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SUMMARY 

M. THUFAIL IRFAAN. The Effect Of Price Changes For Fresh Fruit Bunches 

On Allocation Of Labor And Household Consumption Expenditure Of 

Independent Oil Palm Farmers Sukakarya District Musi Rawas Regency 

(Supervised by LIFIANTHI). 

The purpose of this research were to (1) analyze the allocation of labor due 

to changes in FFB prices for independent smallholders in Ciptodadi Village, 

Sukakarya District, Musi Rawas Regency (2) to calculate the income of 

independent smallholders due to changes in FFB prices in Ciptodadi Village, 

Sukakarya District, Musi Rawas Regency (3) to calculate independent smallholder 

household consumption expenditure due to changes in the price of FFB in 

Ciptodadi Village, Sukakarya District, Musi Rawas Regency. This research was 

conducted in Ciptodadi Village, Sukakarya District, Musi Rawas Regency in 

February 2023 using a survey method. Respondents consisted of 30 independent 

smallholders who were taken purposively. The results of this study indicate that 

descriptively the independent sample farmers in Ciptodadi Village have 3 farmers 

or about 10 percent looking for additional income to meet the daily needs of 

household life by becoming farm labourers. In terms of the total of all activities 

both within and outside of farming before the price change was 298.81 HOK per 

six months and after the change was 293.13 with a difference of 5.68 HOK per six 

months or a decrease of 1.90 percent. Farmer household income before and after 

the change in FFB prices in Ciptodadi Village averaged Rp. 30,545,155.00 per six 

months decreased to 24,393,555 or decreased by 20.14 percent, which is the total 

of oil palm farming income, farming income and Outside business income. 

Farmer household expenditure before and after the change in the price of FFB in 

Ciptodadi Village averaged Rp. 16,649,200.00 per six months decreased to 

14,376,800 or decreased by 13.65 percent, which is the total of food consumption 

expenditure and non-food consumption expenditure . 

Keywords: independent smallholders, labor allocation, price changes 

 



 

 

 
 

 

  

RINGKASAN 

M. THUFAIL IRFAAN. Pengaruh Perubahan Harga TBS Terhadap Alokasi 

Tenaga Kerja Dan Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Petani Kelapa Sawit 

Swadaya Di Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh 

LIFIANTHI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis alokasi tenaga kerja 

akibat dari perubahan harga TBS bagi petani swadaya di Desa Ciptodadi 

Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi Rawas (2) Menghitung pendapatan petani 

swadaya akibat dari perubahan harga TBS di Desa Ciptodadi Kecamatan 

Sukakarya Kabupaten Musi Rawas (3) Menghitung pengeluaran konsumsi rumah 

tangga petani swadaya akibat dari perubahan harga TBS di Desa Ciptodadi 

Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Ciptodadi Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi Rawas pada bulan Februari 

2023 dengan menggunakan metode survei. Responden yang diambil adalah 30 

petani kelapa sawit swadaya yang diambil secara sengaja (purposive). Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa secara deskriptif petani sampel swadaya Desa 

Ciptodadi terdapat 3 petani atau sekitar 10 persen saja mencari penghasilan 

tambahan untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga sehari-hari dengan 

menjadi buruh tani. Secara perhitungan total dari semua kegiatan baik dalam 

usahatani maupun luar usahatani sebelum perubahan harga sebesar 298,81 HOK 

per enam bulan dan setelah perubahan sebesar 293,13 dengan selisih 5,68 HOK 

per enam bulan atau turun 1,90 persen. Pendapatan rumah tangga petani sebelum 

dan setelah perubahan harga TBS di Desa Ciptodadi rata-rata sebesar 

Rp30.545.155,00 per enam bulan turun menjadi 24.393.555 atau turun sebesar 

20,14 persen, yang merupakan total dari pendapatan usahatani kelapa sawit, 

pendapatan usahatani dan pendapatan luar usahatani. Pengeluaran rumah tangga 

petani sebelum dan setelah perubahan harga TBS di Desa Ciptodadi rata-rata 

sebesar Rp16.649.200,00 per enam bulan turun menjadi 14.376.800 atau turun 

sebesar 13,65 persen, yang merupakan total dari pengeluaran konsumsi pangan 

dan pengeluaran konsumsi non pangan.  

Kata kunci: alokasi tenaga kerja, petani swadaya, perubahan harga 
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Abstract 

 

Ciptodadi Village is a Village located in Sukakarya District Musi Rawas 

Regency South Sumatera Province. Ciptodadi Village has an area of 36.336 km² 

(3.633,60 ha) which consists of 6 hamlets. The purpose of this research were to 

(1) to calculate the income of independent smallholders due to changes in FFB 

prices (2) analyze the allocation of labor due to changes in FFB prices for 

independent smallholders (3) to calculate independent smallholder household 

consumption expenditure due to changes in the price of FFB. This research was 

conducted in Ciptodadi Village, Sukakarya District, Musi Rawas Regency in 

February 2023 using a survey method. Respondents consisted of 30 independent 

smallholders who were taken purposively. The results of this study indicate that 

farmer household income before and after the change in FFB prices in Ciptodadi 

Village averaged Rp. 30,545,155.00 per six months decreased to 24,393,555 or 

decreased by 20.14 percent, which is the total of oil palm farming income, 

farming income and Outside business income. The difference in the average total 

allocation of labor before and after the change in the price of FFB that was 

poured out in oil palm farming was 1.93 HOK per six months or also decreased 

by 1.55 percent, in rubber farming it was 171.47 HOK per six months or down 
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5.33 percent and from outside farming by 5.40 HOK per six months or also up 

240 percent. So the total of all activities both within and outside of farming before 

the price change was 298.81 HOK per six months and after the change was 

293.13 with a difference of 5.68 HOK per six months or a decrease of 1.90 

percent. Farmer household expenditure before and after the change in the price of 

FFB in Ciptodadi Village averaged Rp. 16,649,200.00 per six months decreased 

to 14,376,800 or decreased by 13.65 percent, which is the total of food 

consumption expenditure and non-food consumption expenditure . 

 

Keywords: price changes, independent smallholders, labor allocation. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pulau Sumatera dikenal sebagai salah satu yang pulau penghasil kelapa 

sawit terbanyak karena faktor iklim dan geografi yang lebih mendukung 

dibanding pulau lain di Indonesia. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi 

yang mengandalkan sektor pertanian sebagai penunjang pembangunaan serta 

sebagai sumber mata pencaharian bagi masyarakat. Selain itu sektor pertanian 

juga berperan sebagai penyedia pangan bagi sebagian besar penduduk dan juga 

sebagai penyedia lapangan kerja.  

Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan yang menghasilkan minyak nabati 

paling banyak, sehingga tanaman ini mempunyai nilai ekonomi yang sangat 

tinggi, selain itu tanaman kelapa sawit mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam meningkatkan pembangunan perkebunan nasional. Usaha perkebunan 

kelapa sawit mampu menciptakan lapangan kerja dan mengarah kepada 

kesejahteraan masyarakat, kelapa sawit juga sumber devisa Negara, dan Indonesia 

merupakan salah satu produsen utama minyak kelapa sawit (Prasetyo dan 

Marwanti, 2017). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di pulau Sumatera yang 

banyak menghasilkan komoditi kelapa sawit. Dari segi pertumbuhan ekonomi, 

perkebunan kelapa sawit telah berperan meningkatkan pendapatan bagi 

masyarakat desa terutama di luar Jawa, pendapatan mereka dari kelapa sawit lebih 

besar daripada komodit lain (Zen et al., 2021). Sumatera Selatan merupakan 

provinsi penghasil kelapa sawit yang cukup penting di Indonesia. Menempati 

urutan luas areal terbesar ketiga setelah Sumatera Utara dan Riau. Menurut (BPS, 

2019), perkebunan memiliki peranan yang sangat besar bagi perekonomian 

Sumatera Selatan selain sebagai sumber devisa, penyedia lapangan pekerjaan dan 

sumber pendapatan lebih dari 1,5 juta keluarga di Sumatera Selatan. 

Perkebunan kelapa sawit adalah salah satu komoditas yang memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat. Selain itu, kelapa 

sawit juga menjadi penyedia bahan baku penting bagi industri pengolahan, 
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sehingga memberikan nilai tambah ekonomi. Selain itu, itu, tanaman kelapa sawit 

juga merupakan sumber makanan utama yang kaya gizi bagi penduduk, sehingga 

keberadaannya yang cukup di pasar lokal memiliki dampak yang signifikan pada 

perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat  (Mustofa et al., 2016). 

Sistem perkebunan dalam masyarakat agraris merupakan bagian dari sistem 

perekonomian pertanian tradisional, di mana kebun-kebun dikelola oleh 

masyarakat sebagai bentuk usaha kecil. Dalam struktur ekonomi pertanian 

tradisional, usaha kebun berperan sebagai pelengkap atau tambahan dari kegiatan 

pertanian lainnya. Oleh karena itu, sistem kebun tidak memiliki modal yang pasti 

karena terbatasnya lahan yang digunakan dan tenaga kerjanya berasal dari anggota 

keluarga masing-masing. Di Provinsi Sumatera Selatan, khususnya di Musi 

Rawas, sistem kebun tidak lagi dianggap sebagai usaha tambahan, tetapi telah 

menjadi sumber utama mata pencaharian bagi masyarakat sekitar, terutama bagi 

petani kelapa sawit swadaya. Sistem kebun kelapa sawit telah menjadi aktivitas 

utama yang membantu memenuhi kebutuhan hidup mereka.  

Perkebunan kelapa sawit dengan pola swadaya dapat memberikan 

pendapatan yang optimal jika pemanfaatan faktor-faktor produksi dilakukan 

secara efisien. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu produsen kelapa 

sawit terbesar di Indonesia. Pada tahun 2019, luas areal tanaman kelapa sawit di 

provinsi ini mencapai 1,54 juta hektar, namun pada tahun 2020 mengalami 

penurunan menjadi 1,22 juta hektar. Produksi kelapa sawit di Provinsi Sumatera 

Selatan terus meningkat dari tahun 2015 hingga 2020, dengan rata-rata produksi 

mencapai 3.530.855 ton per tahun dan memberikan kontribusi sebesar 8,88% dari 

total produksi nasional. Salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang 

menjadi penghasil produksi kelapa sawit tertinggi adalah Kabupaten Musi Rawas. 

Pada tahun 2019, Kabupaten Musi Rawas memiliki luas lahan kelapa sawit 

sebesar 128.650 hektar dan berhasil memproduksi sekitar 418.345 ton kelapa 

sawit (BPS Provinsi Sumatera Selatan 2020). 

Di Sumatera Selatan sendiri menurut Badan Pusat Statistik (2023), luas 

lahan kelapa sawit pada tahun 2020 sebesar 1.221.374,32 ha dengan produksi 

3.323.670,50 ton dan pada tahun 2022 meningkat menjadi 1.230.966 ha dengan 

prosuksi 3.449.202,50 ton, lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas dan produksi perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan  

Kabupaten/Kota 
Luas lahan kelapa sawit (Ha) Produksi (Ton) 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 

Ogan Komering Ulu 43.670,00 - 43.796,00 113.428,00 3.298,00 113.749,00 

Ogan Komering Ilir 229.157,00 - 228.430,00 369.918,00 - 370.215,00 

Muara Enim 80.025,00 - 81.665,00 222.054,00 - 222.405,00 

Lahat 47.412,00 - 47.412,00 165.105,00 19.100,00 164.164,00 

Musi Rawas 313.702,00 - 131.971,00 420.873,00 98.025,00 427.076,00 

Musi Banyuasin 202.758,00 - 314.099,00 939.384,00 432.589,00 1.044.703,00 

Banyuasin 21.007,32 27.536,00 202.758,00 569.345,00 52.985,00 569.345,00 

OKU Selatan 11.255,00 - 6.356,00 203,00 192,00 192,00 

OKU Timur 7.294,00 - 20.915,00 58.024,00 - 57.726,00 

Ogan Ilir 36.146,00 - 11.393,00 28.984,00 6.859,00 29.884,00 

Empat Lawang 91.121,00 - 7.294,00 17.704,00 5.863,00 23.118,00 

Pali 110,00 2.419,00 36.245,00 118.751,00 160,00 118.558,00 

Musi Rawas Utara 820,00 15.309,00 96.416,00 297.931,50 37.476,00 304.992,50 

Palembang 31,00 280,00 283,00 299,00 694,00 491,00 

Prabumulih 235,00 967,00 967,00 1.350,00 1.350,00 1.592,00 

Pagar Alam 130.825,00 - 49,00 30,00 21,00 14,00 

Lubuk Linggau 5.806,00 - 917,00 287,00 - 528,00 

Sumatera Selatan 1.221.374,32 - 1.230.966,00 3.323.670,50 658.612,00 3.449.202,50 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan dalam Angka, 2023 

 

Komoditi kelapa sawit ialah salah satu komoditi yang perkebunan kelapa 

sawitnya merupakan salah satu kegiatan pertanian yang berorientasi ekspor dan 

impor, yang berarti harga kelapa sawit tergantung juga akan pasar global yang 

sedang terjadi.  Tiga tahun terakhir ini harga TBS selalu berfluktuatif, bahkan  

harga  TBS  di tingkat petani menurun  drastis  sampai  dibawah  harga Rp1.000,-. 

Hal tersebut tidak sesuai dikarenakan harga minyak goreng pada tingkat 

konsumen yang sangat mahal di pasaran. Permasalahan tersebut menyebabkan 

tidak sesuainya pendapatan yang diterima petani dengan kebutuhan yang mereka 

perlukan. Hal ini didukung oleh pernyataan Sobari et al., (2022) pada awal tahun 

2015, setelah terjadi melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika 

Serikat dan krisis di berbagai belahan dunia, harga Crude Palm Oil (CPO) 

mengalami penurunan yang signifikan. Harganya turun drastis dari sekitar 

Rp1.500,- per kilogram menjadi hanya sekitar Rp400,- per kilogram. Penurunan 

ini disebabkan oleh menurunnya permintaan CPO di pasar global. Pada tahun 

2022, harga sawit juga mengalami fluktuasi, dengan kisaran harga antara 

Rp1.200,- hingga Rp700,- per kilogram. Hal ini juga dipengaruhi oleh kondisi 

Indonesia sebagai negara agraris, di mana sebagian besar masyarakat atau 
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penduduknya bergantung pada pertanian sebagai mata pencaharian utama. Oleh 

karena itu, sektor pertanian memegang peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan penduduk. 

Kehidupan ekonomi petani sawit swadaya berada dalam posisi ekonomi 

yang tidak menentu karena pendapatan mereka harus ditentukan oleh keadaan 

harga pasar global. Perubahan harga buah kelapa sawit menyebabkan para petani 

sawit Sumatera Selatan dalam keadaan dilematis untuk memenuhi kebutuhan 

hidup keluarganya. Saat ini, harga buah sawit mengalami penurunan yang 

signifikan, menyebabkan banyak petani membiarkan kebun sawit mereka tidak 

terawat dan beralih ke usaha lain untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Kondisi 

ini terutama menjadi perhatian serius bagi kelompok petani swadaya, karena 

mereka tidak menerima harga yang ditetapkan oleh pemerintah, melainkan harga 

yang ditentukan melalui perjanjian antara petani swadaya dan tengkulak. Hal ini 

semakin memperburuk situasi dan menjadi suatu perhatian yang 

mengkhawatirkan. 

Berdasarkan Dinas Perkebunan Sumatera Selatan (2022), akibat dari 

perubahan yang terjadi terhadap harga TBS di Indonesia khususnya Sumatera 

Selatan perubahan harga terjadi secara terus menerus, selain itu juga fenomena 

tersebut membuat perbedaan kesepakatan harga terjadi yaitu antara harga TBS 

yang ditetapkan dari Dinas Perkebunan berbeda dengan kesepakatan harga TBS 

petani swadaya kelapa sawit dengan tengkulak yang dimana tidak sesuainya harga 

TBS petani swadaya yaitu bisa dibawah Rp1.000,- dibanding dengan harga TBS 

yang ditetapkan oleh Dinas Perkebunan tahun 2022. Harga TBS tahun 2022 yang 

ditetapkan oleh Dinas Perkebunan Sumatera Selatan tahun 2022 dapat dilihat pada 

Gambar 1.1.   
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Gambar 1.1. Harga TBS Tahun 2022 

 

Penurunan harga sawit menyebabkan dampak yang paling merugikan bagi 

petani sawit itu sendiri. Banyak di antara mereka yang terpaksa meninggalkan 

kebun sawit mereka dan beralih untuk menanam komoditi lain yang lebih 

menguntungkan, atau bahkan menjual lahan mereka untuk keperluan lain. Dalam 

hal ini, aktivitas pertanian sangat tergantung pada situasi pasar global. Jika pasar 

global tidak stabil, maka pendapatan petani akan terpengaruh. Saat ini, tekanan 

ekonomi global sangat dirasakan oleh petani rakyat di Indonesia, termasuk di 

Desa Ciptodadi. Hal ini terutama disebabkan karena produk pertanian cenderung 

diekspor dan harganya sangat dipengaruhi oleh pasar internasional. Perubahan 

dalam industri kelapa sawit menjadi ancaman bagi keberlangsungan hidup 

masyarakat petani, baik dari segi penerimaan, pendapatan, maupun pengeluaran 

konsumsi rumah tangga, yang seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Di sisi lain, modernisasi peralatan produksi pertanian, sistem upah pekerja, dan 

biaya perawatan pertanian juga menjadi beban ekonomis bagi masyarakat petani 

secara umum, karena perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu kegiatan 

pertanian yang sangat tergantung pada pasar ekspor dan impor. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian ini. Fenomena perubahan TBS yang terjadi di 

Indonesia khususnya Desa Ciptodadi Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musoi 

Rawas tentunya berdampak kepada petani swadaya petani kelapa sawit baik itu 

dari alokasi tenga kerjanya dan juga pendapatannya. Berdasarkan uraian di atas, 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti mengenai bagaimana Pengaruh 
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Perubahan Harga TBS Terhadap Alokasi Tenaga Kerja dan Pengeluaran 

Konsumsi Rumah Tangga Petani Kelapa Sawit Swadaya di Desa Ciptodadi 

Kecamatan Sukakarya Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Berapa pendapatan petani kelapa sawit swadaya akibat dari perubahan harga 

TBS ? 

2. Bagaimana alokasi tenaga kerja akibat dari perubahan harga TBS bagi petani 

kelapa sawit swadaya ? 

3. Berapa pengeluaran konsumsi rumah tangga petani kelapa sawit swadaya 

akibat dari perubahan harga TBS ? 

  

1.3. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung pendapatan petani kelapa sawit swadaya akibat dari perubahan 

harga TBS.  

2. Menganalisis alokasi tenaga kerja akibat dari perubahan harga TBS bagi petani 

kelapa sawit swadaya. 

3. Menghitung pengeluaran konsumsi rumah tangga petani kelapa sawit swadaya 

akibat dari perubahan harga TBS. 

 

1.4. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi penulis sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan. 

2. Sebagai sumber informasi dan pustaka bagi pihak yang membutuhkan. 

3. Penelitian yang penulis lakukan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

masukan bagi pihak pengambil kebijakan dalam menetapkan harga suatu 

komoditi terutama komoditi kelapa sawit.  
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